
 
 

 PENGEMBANGAN SISTEM DETEKSI PENYAKIT KULIT KEPALA 

BERBASIS CITRA MENGGUNAKAN CNN RESNET50 

 

SKRIPSI 

Diajukan Guna Memenuhi Salah Satu Syarat  

Memperoleh Gelar Sarjana Komputer (S. Kom.)  

Pada Program Studi Teknik Informatika   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

Mochamad Risqi Andriansyah  

NPM: 2213020122 

 

 

 

FAKULTAS TEKNIK DAN ILMU KOMPUTER 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

2026 

 

 

  



https://v3.camscanner.com/user/download




iii 
 

 

 

 

 

HALAMAN MOTTO 

 

"Keutamaan ilmu lebih baik daripada keutamaan ibadah, karena ilmu adalah cahaya, 

sedangkan ibadah adalah jalan menuju cahaya." — Imam Syafi’i 

 

 

"Jangan berhenti belajar, karena kehidupan tidak pernah berhenti mengajarkan." — 

Albert Einstein 

 

 

"Ilmu adalah harta yang tidak akan pernah habis, maka carilah ilmu sebanyak mungkin 

sebelum waktumu habis." 

— Ali bin Abi Thalib RA 

 

 

"Hidup itu bukan sekadar mencari kebahagiaan, tetapi menemukan tujuan dan memberi 

makna pada kehidupan." — Albert Einstein 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



https://v3.camscanner.com/user/download


v 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Penulisan skripsi ini dengan tulus saya dedikasikan kepada: 

1. Kedua orang tua saya, yang dengan penuh kesabaran senantiasa mendoakan, 

memberikan dukungan terbaik, serta menjadi sumber motivasi tak henti-

hentinya dalam perjalanan menyelesaikan skripsi ini. 

2. Adik-adik saya, yang selalu memberikan semangat dan dukungan moral, 

sehingga saya dapat menyelesaikan proses ini dengan baik. 

3. Seluruh dosen Universitas Nusantara PGRI Kediri, yang telah memberikan 

bimbingan, ilmu, dan pelajaran berharga, baik dalam ranah akademik maupun 

kehidupan sehari-hari. 

4. Teman-teman seperjuangan di kampus, yang menjadi tempat berbagi suka dan 

duka, serta saling menyemangati selama menjalani masa perkuliahan hingga 

tahap akhir ini. 

5. Almamater tercinta, Universitas Nusantara PGRI Kediri, yang telah menjadi 

tempat saya tumbuh, belajar, dan mengembangkan diri selama masa 

perkuliahan. 

6. Semua pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu per satu, yang telah 

memberikan kontribusi dalam berbagai bentuk dukungan selama proses 

penyusunan skripsi ini. 

Semoga dedikasi ini dapat menjadi penghormatan atas semua dukungan, doa, dan 

kebersamaan yang telah diberikan. 

  



vi 
 

ABSTRAK 

 

Mochamad Risqi Andriansyah Pengembangan Sistem Deteksi Penyakit Kulit 

Kepala Berbasis Citra Menggunakan Convolutional Neural Network (CNN) 

Arsitektur ResNet50, Skripsi, Program Studi Teknik Informatika, Fakultas Teknik 

dan Ilmu Komputer, Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2026 

 

Kata Kunci : Penyakit Kulit Kepala, Convolutional Neural Network (CNN), 

ResNet50, Klasifikasi Citra, Deep Learning. 

 

Penyakit kulit kepala merupakan gangguan yang dapat memengaruhi kesehatan, 

kenyamanan, serta kepercayaan diri seseorang. Proses identifikasi penyakit kulit 

kepala umumnya masih dilakukan berdasarkan pengamatan visual sehingga 

berpotensi menimbulkan perbedaan interpretasi, terutama pada penyakit yang 

memiliki karakteristik visual serupa. Perkembangan teknologi kecerdasan buatan, 

khususnya Deep Learning, memberikan peluang untuk membantu proses 

identifikasi penyakit kulit kepala melalui analisis citra digital secara lebih cepat dan 

objektif. Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem deteksi penyakit kulit 

kepala berbasis citra digital menggunakan metode Convolutional Neural Network 

(CNN) dengan arsitektur ResNet50. Dataset yang digunakan berjumlah 12.000 citra 

yang terdiri atas 10 kelas, yaitu Alopecia Areata, Contact Dermatitis, Folliculitis, 

Head Lice, Lichen Planus, Male Pattern Baldness, Psoriasis, Seborrheic Dermatitis, 

Telogen Effluvium, dan Tinea Capitis. Dataset dibagi menjadi data latih sebanyak 

9.600 citra (80%), data validasi sebanyak 1.200 citra (10%), dan data uji sebanyak 

1.200 citra (10%). Tahapan penelitian meliputi preprocessing citra berupa resize 

dan normalisasi, pelatihan model ResNet50 selama 20 epoch, evaluasi 

menggunakan accuracy, precision, recall, F1-score, dan confusion matrix, serta 

implementasi model ke dalam aplikasi berbasis web. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa model CNN ResNet50 memperoleh nilai test accuracy sebesar 98,75% 

dengan test loss sebesar 0,098. Nilai rata-rata precision, recall, dan F1-score 

masing-masing sebesar 0,99. Pengujian tambahan menggunakan tiga citra baru dari 

luar dataset utama menunjukkan bahwa seluruh citra berhasil diklasifikasikan 

sesuai dengan kelas sebenarnya, yaitu Alopecia Areata dengan nilai confidence 

sebesar 96,16%, Folliculitis sebesar 50,81%, dan Lichen Planus sebesar 28,93%. 

Model kemudian berhasil diintegrasikan ke dalam aplikasi berbasis web sehingga 

pengguna dapat melakukan deteksi penyakit kulit kepala melalui unggahan citra 

digital. Berdasarkan hasil tersebut, arsitektur ResNet50 menunjukkan performa 

yang sangat baik dalam mengklasifikasikan penyakit kulit kepala berbasis citra 

digital. Sistem yang dikembangkan berpotensi dimanfaatkan sebagai media 

identifikasi awal kondisi kulit kepala, tetapi tidak digunakan sebagai pengganti 

diagnosis medis.. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Rambut dan kulit kepala merupakan bagian tubuh yang berperan penting, 

tidak hanya dalam menjaga kesehatan, tetapi juga memengaruhi penampilan 

dan rasa percaya diri seseorang. Berbagai gangguan seperti ketombe, dermatitis 

seboroik, psoriasis, maupun alopecia dapat dialami oleh berbagai kelompok 

usia. Kondisi tersebut dapat dipicu oleh berbagai faktor, antara lain keturunan, 

tingkat stres, paparan polusi, hingga penggunaan produk perawatan rambut 

yang kurang sesuai (Karo Karo dkk., 2023a). Apabila tidak ditangani dengan 

baik, gangguan pada kulit kepala dapat menimbulkan ketidaknyamanan serta 

berdampak pada kualitas hidup penderitanya. 

Penentuan jenis penyakit kulit kepala memerlukan proses identifikasi yang 

tepat agar penanganan yang diberikan sesuai dengan kondisi yang dialami 

pasien. Dalam praktiknya, pemeriksaan masih banyak dilakukan melalui 

pengamatan visual oleh tenaga medis. Pendekatan tersebut sangat dipengaruhi 

oleh pengalaman pemeriksa, memerlukan alat pendukung seperti 

dermatoscope, serta membutuhkan waktu dan biaya yang relatif lebih besar  

(Ibrahim dkk., 2020). Selain itu, proses diagnosis berbasis pengamatan visual 

juga berpotensi menimbulkan perbedaan hasil interpretasi antar pemeriksa 

(inter-observer variability), terutama pada penyakit kulit kepala yang memiliki 

karakteristik visual serupa seperti psoriasis, dermatitis seboroik, dan infeksi 

jamur. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa diagnosis manual masih memiliki 

keterbatasan dan unsur subjektivitas karena sangat bergantung pada 

pengalaman serta kemampuan klinis masing-masing tenaga medis. Kondisi 

tersebut menjadi salah satu penyebab masih rendahnya akses masyarakat 

terhadap pemeriksaan dini penyakit kulit kepala. 

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan memberikan peluang untuk 

meningkatkan proses identifikasi penyakit kulit kepala. Salah satu pendekatan 

yang banyak dimanfaatkan adalah Deep Learning, khususnya arsitektur 
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Convolutional Neural Network (CNN), yang mampu mempelajari karakteristik 

visual suatu citra secara otomatis melalui proses ekstraksi fitur tanpa 

memerlukan perancangan fitur secara manual (Sultanpure dkk., 2024) 

Kemampuan tersebut menjadikan CNN banyak diterapkan pada berbagai 

penelitian di bidang analisis citra medis, termasuk klasifikasi penyakit kulit 

kepala. 

Beberapa penelitian terdahulu juga mendukung efektivitas Convolutional 

Neural Network (CNN) dalam mendeteksi kondisi rambut dan kulit kepala 

melalui analisis citra digital. Penelitian yang dilakukan oleh Karo Karo dkk. 

(2023) menggunakan arsitektur VGG-16 untuk mengklasifikasikan sepuluh 

jenis penyakit kulit kepala dan berhasil mencapai akurasi sebesar 94,5% (Karo 

Karo dkk., 2023b). Penelitian lain oleh Swarnalatha et al. (2025) yang 

menerapkan arsitektur ResNet50 bahkan memperoleh akurasi pelatihan sebesar 

98% (Swarnalatha dkk., 2025). Kedua hasil tersebut menunjukkan bahwa CNN 

memiliki kemampuan yang kuat dan konsisten dalam mengklasifikasikan 

penyakit kulit kepala sehingga layak untuk terus dikembangkan dalam 

penelitian selanjutnya.  

Meskipun penelitian sebelumnya telah berhasil membangun model 

klasifikasi berbasis CNN dengan akurasi yang tinggi, sebagian besar studi 

tersebut hanya berfokus pada pengembangan model dan belum 

mengimplementasikannya dalam sebuah sistem atau aplikasi yang dapat 

digunakan secara langsung. Artinya, hasil penelitian sebelumnya masih berada 

pada level eksperimental tanpa menyediakan platform praktis yang 

memudahkan pengguna, tenaga medis, atau masyarakat dalam melakukan 

identifikasi kondisi kulit kepala secara mandiri. Berdasarkan celah tersebut, 

penelitian ini berfokus pada pengembangan sistem klasifikasi penyakit kulit 

kepala berbasis citra digital yang terintegrasi dengan model CNN. Sistem ini 

dirancang untuk memberikan prediksi melalui antarmuka system web, sehingga 

hasil penelitian tidak hanya menghasilkan model klasifikasi, tetapi juga 

menghadirkan solusi komprehensif yang siap digunakan untuk mendukung 

diagnosis dini secara cepat, efisien, dan akurat. 



3 
 

 
 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat diidentifikasi dua 

permasalahan utama sebagai berikut: 

1. Kemiripan karakteristik visual pada beberapa jenis penyakit kulit kepala 

menyebabkan proses identifikasi secara manual berpotensi menghasilkan 

perbedaan interpretasi. 

2. Belum tersedia sistem berbasis web yang mengintegrasikan model CNN 

ResNet50 untuk membantu klasifikasi penyakit kulit kepala melalui citra 

digital. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana merancang dan membangun sistem klasifikasi penyakit kulit 

kepala berbasis citra digital menggunakan metode Convolutional Neural 

Network dengan arsitektur ResNet50? 

2. Bagaimana kinerja model CNN ResNet50 yang diintegrasikan ke dalam 

sistem berbasis web dalam mengklasifikasikan penyakit kulit kepala? 

 

D. Batasan Masalah 

1. Penelitian ini tidak melakukan pengujian menggunakan data klinis langsung 

dari pasien, tetapi menggunakan data uji baru dari sumber eksternal sebagai 

pengujian tambahan terhadap sistem. 

2. Model klasifikasi yang dikembangkan dibatasi pada sepuluh kategori 

penyakit kulit kepala, yaitu: Alopecia Areata, Contact Dermatitis, 

Folliculitis, Head Lice, Lichen Planus, Male Pattern Baldness, Psoriasis, 

Seborrheic Dermatitis, Telogen Effluvium, dan Tinea Capitis. Sistem hanya 

mengklasifikasikan keberadaan kelas Male Pattern Baldness berdasarkan 
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citra yang diunggah dan tidak menentukan tingkat atau stadium kebotakan 

berdasarkan Hamilton-Norwood Scale. 

3.  Sistem hanya menerima input berupa citra yang diunggah pengguna dan 

tidak melakukan analisis lanjutan berupa tingkat keparahan penyakit 

maupun rekomendasi penanganan medis. Khusus pada kelas Male Pattern 

Baldness, sistem hanya mengklasifikasikan jenis kondisi tersebut tanpa 

menentukan tingkat atau stadium kebotakan berdasarkan Hamilton-

Norwood Scale 

4. Penilaian performa model dilakukan menggunakan data uji dari dataset 

utama berdasarkan metrik accuracy, precision, recall, F1-score, dan 

confusion matrix. Pengujian tambahan dilakukan menggunakan tiga citra 

baru dari sumber eksternal, tetapi penelitian ini tidak menggunakan data 

klinis langsung yang diperoleh dari pasien 

5. Sistem yang dikembangkan hanya diarahkan untuk kebutuhan identifikasi 

awal (early detection) dan bukan sebagai alat diagnosis medis yang bersifat 

final. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Merancang dan membangun sistem klasifikasi penyakit kulit kepala 

berbasis citra digital menggunakan metode Convolutional Neural Network 

dengan arsitektur ResNet50. 

2. Mengetahui kinerja model CNN ResNet50 yang diintegrasikan ke dalam 

sistem berbasis web dalam mengklasifikasikan penyakit kulit kepala. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah referensi ilmiah mengenai penerapan transfer learning 

menggunakan arsitektur ResNet50 dalam klasifikasi multikelas citra 

penyakit kulit kepala. 
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b. Memberikan kontribusi keilmuan di bidang informatika melalui 

penerapan CNN ResNet50 pada pengolahan dan klasifikasi citra medis 

berbasis web. 

2. Manfaat Praktis 

a. Menyediakan sistem yang dapat membantu pengguna atau tenaga medis 

dalam melakukan identifikasi dini penyakit kulit kepala secara cepat dan 

efisien, tanpa bergantung penuh pada pemeriksaan manual. 

b. Mempermudah masyarakat dalam memantau kondisi kesehatan kulit 

kepala secara mandiri melalui aplikasi yang praktis dan mudah 

digunakan. 

c. Mengurangi biaya dan waktu pemeriksaan, karena prediksi dapat 

dilakukan secara otomatis tanpa memerlukan alat khusus seperti 

dermatoskop. 
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